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Abstract

This research is aimed at: 1) describing the sound correspondence set of two languages; 2)
describing kinds of proto phonemes pattern in Jambi Malay and Bungo Malay Isolect

There are three steps conducted in the research, they are collecting data, analyzing data, and
presenting the result of analysis. In collecting data, the writer used observational method by applying the
elicitation technique, which is continued by several techniques, i.e facing conversation, taking note, and
recording technique. In analyzing data, the writer also used qualitative and quantitative approaches.
Qualitative approach is used in order to show the sound correspondence between twi isolects. Then, the
comparative method is used to compare and determine the inheretence pattern toward two isolecst. The
result of analysis are: 1) there are two of sound correspondences rules that mostly found in ultima and
penultima position. namel r~R/-n#/and o~o/#b—
In addition, inherited linearly, inherited with changes, and linearly with lost. The linearly inherited can
be seen from some vocal of protolanguage, /*i/, /*a/, /*a/ also consonant /*b/, /*l/, /*m/, /*p/, /*g/, /*s/,
7*n/, I*ks, /*hY.

Furthermore, dealing with Proto Austronesia language, it is also found that some proto
phonemes are showing the alteration, namely innovation.
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1. PENDAHULUAN dikenal dengan Cina bagian Selatan.

Rumpun bahasa Austronesia dikenal
sebagai salah satu rumpun keluarga bahasa
tua. Sejarah mencatat bahwa nama
Austronesia tersebut berasal dari kata Latin
‘auster’ yang berarti angin selatan dan kata
‘nesos’ yang berasal dari kata Yunani yang
berarti pulau. Para ahli juga menjelaskan
bahwa penutur bahasa Austronesia diduga
berasal dari daerah yang sekarang lebih

Proto-Austronesia

elayu-Polinesia Barat Melayu-PolinesiaTengah

Atayal

Selanjutnya, Blust (dalam Ardana, 1981)
secara khusus juga menetapkan bahwa
bahasa Melayu, khususnya Melayu Polinesia
sebagai salah satu bagian dari empat

Para penutur tersebut sekitar 4000 tahun
yang lalu berimigrasi ke Taiwan, kemudian
menyebar ke Filipina, Indonesia, dan
Madagaskar serta ke seluruh lautan Pasifik.
Blust (dalam Ardana, 1981) membagi
bahasa-bahasa Austronesia atas empat
kelompok utama, vyaitu: Atayal, Tsou,
Paiwan, = Melayu-Polinesia. = Pembagian
tersebut terlihat sebagai berikut.

Melayu Polinesia

elayu-Polinesia Timur

Halmahera-Selatan, Irian Osenia

kelompok utama bahasa-bahasa Austronesia,
yaitu: Atayal, Tsou, Paiwan, dan Melayu-
Polinesia. Dalam klasifikasinya, Blust
membagi kelompok Melayu-Polinesia Barat



atas semua bahasa di Indonesia Barat
(bahasa Sulawesi dan bahasa Sundik),
Pilipina, Chamorro, Palau, Chami, dan
Malagasi; Kelompok  Melayu-Polinesia
Tengah terdiri atas semua bahasa di Flores,
Timor, Sumba, Sumbawa Timur (bahasa
Bima) Maluku Tengah dan Selatan;
kelompok Melayu-Polinesia Timur meliputi
bahasa-bahasa Halmahera Selatan dan Irian
Jaya. Bahasa-bahasa Melanesia, Mikronesia,
dan Polinesia ditempatkan ke dalam
subkelompok Osenia.

Dalam konteks bahasa daerah dan
lingua franca yang ada di Indonesia, bahasa
Melayu merupakan salah satu bahasa yang
memiliki catatan sejarah panjang tersendiri
dalam penggunaan dan
pengembangannya.Dalam konteks bahasa
Melayu di nusantara, khususnya di
Sumatera, seperti yang dijelaskan Nadra
(2006:3), dapat penulis simpulkan bahwa
bahasa Melayu merupakan bahasa daerah
terbesar dalam jumlah penuturnya.Hal
tersebut disebabkan bahasa Melayu dominan
digunakan disepanjang Pulau Sumatera,
mulai dari Medan di utara, Riau, Jambi
sampai dengan Sumatera Selatan.

Apabila dilihat dari jumlah penutur
dari dua puluh lima Bahasa Austronesia,
bahasa Melayu menempati peringkat kedua
setelah bahasa Jawa dengan jumlah penutur
sebanyak 52.000.000, sedangkan untuk
bahasa yang digunakan di Pulau Sumatera,
bahasa Melayu menempati  peringkat
pertama sebagai bahasa daerah yang paling
banyak digunakan (Nadra, 2006). Kenyataan
tersebut menjelaskan bahwa bahasa Melayu
merupakan salah satu bahasa yang memiliki
hegemoni dengan pengaruh penyebaran
yang luas di beberapa daerah di
Indonesia.Salah satu daerah di Indonesia,
khususnya di  Pulau Sumatera yang
mayoritas masyarakatnya menggunakan
bahasa Melayu sebagai alat komunikasi
utama adalah masyarakat Provinsi Jambi

yang bahasanya dikenal dengan bahasa
Melayu Jambi.

Bahasa Melayu Jambi adalah sebuah
bahasa yang memegang peranan penting
dalam sejarah Sumatera. De Graff ( dalam
Husin dkk, 1985) mengatakan bahwa pada
tahun 644 ketika pertama kalinya muncul
nama Melayu, yang ditafsirkan orang
dengan Melayu ini adalah Jambi, yang pada
tahun itu telah mengirimkan hasil tanahnya
kepada kaisar Cina. Selanjutnya, Krons
(dalam Husin dkk, 1985:) mengatakan
bahwa ibu kota Kerajaan Melayu itu terletak
di dekat muara Sungai Batanghari.Adapun
istilah bahasa Melayu Jambi yang dalam
tulisan ini disingkat dengan bMJ adalah
sebuah istilah yang menjelaskan bahwa
bahasa Melayu Jambi adalah sebuah bahasa
asli dari masyarakat atau penduduk yang
mengenalkan diri mereka sebagai orang
Melayu Jambi asli, yaitu orang-orang yang
tinggal di sekitar Sungai Batanghari yang
berada di pinggir Kota Jambi.

Dalam  perkembangannya, bMJ
digunakan  dihampir seluruh  wilayah
Provinsi Jambi yang selanjutnya  bMJ
menurunkan beberapa bagian bahasa
Melayu Jambi tersebut. Dalam penulisan
proposal ini, penulis memilih untuk
menggunakan istilah isolek untuk mengacu
pada bentuk bahasa tanpa memperhatikan
statusnya sebagai bahasa ataukah dialek.

Dalam kajian ini, penulis melihat pada
dua isolek Melayu Jambi yang kemudian
dijadikan fokus kajian, yaitu isolek yang
digunakan di  Dusun Mudung Darat
Kec.Maro Sebo Kab.Muara Jambi yang
berada di Seberang Kota Jambi.Sementara
itu, isolek pembanding kajian ini adalah
isolek Melayu Jambi yang digunakan di
daerah Tanjung Gedang Kec.Pasar Muara
Bungo Kab.Bungo.Pemilihan daerah
tersebut disebabkan oleh faktor geografis
yang menunjukan bahwa daerah tersebut
merupakan daerah yang berada di sepanjang
aliran Sungai Batang Bungo yang dikenal



sebagai Sungai dengan aliran yang berasal
dari Sungai Batanghari.

Secara aspek lingual, korespondensi
fonem Proto-Austronesia yang terlihat
dalam dua isolek tersebut dapat diteliti
dengan membandingkan aspek fonologis,

yaitu  melihat  korespondensi  bunyi
keduanya. Perbandingan secara fonologis
antara kedua isolek tersebut terlihat sebagai
berikut.

No Glos Proto-Austronesia | Isolek  Melayu  Jambi | Isolek  Melayu
Seberang Bungo

1 akar *aka aka akar

2 anak *anak ana? anak

3 angin *anin anin anin

4 apa *apa apo apo

5 asap *asep asap asap

(Tabel 1)

Pada beberapa glos di atas, dapat dipahami

bahwa fonem /a/ dalam Proto-Austronesia 2.METODE PENELITIAN

yang selanjutnya disingkat PAN tidak
mengalami perubahan pada posisi awal
dalam Isolek Melayu  Seberang Jambi
(IMS) dan Isolek Melayu Bungo (IMB).
Sementara itu, pada posisi akhir terlihat dua
fonem PAN menunjukkan variasi bunyi
secara  fonologis. Perubahan tersebut
menjadi dasar yang menarik untuk dijadikan
kajian ~ perbandingan = bahasa  yang
berkerabat.

Dengan kata lain, variasi tersebut
dapat dibuktikan sebagai suatu bentuk
variasi fonologis sebagai evidensi bahasa
induk atau terjadi disebabkan adanya
korespondensi dari bahasa proto terhadap
kedua isolek atau tidak. Dalam perspektif
keilmuan, khususnya dalam  bidang
linguistik historis komparatif, tujuan akhir
penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
atau menentukan perangkat korespondensi
kedua isolek sehingga dapat memberikan
konstribusi dan perspektif yang luas dalam
memperkaya khazanah keilmuan linguistik,
khususnya linguistik historis komparatif.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian dengan pendekatan kualitatif
deskriptif ~ yang digunakan  untuk
menjelaskan kaidah dari korespondensi
fonem dan pewarisan proto fonem ke dalam
kedua isolek. Penelitian ini menggunakan
metode cakap dan metode simak. Dalam hal
ini pengumpulan data diupayakan dengan
percakapan langsung dengan menggunakan
teknik pancing sehingga informan yang
telah ditentukan dapat memberikan jawaban
dari pertanyaan yang diajukan. Selain teknik
tersebut, teknik rekam dan teknik catat juga
dilakukan dalam upaya mengecek kembali
data yang telah dikumpulkan.Adapun
metode kedua yang dipilih, yaitu metode
simak dimana peneliti hanya menyimak dari
penggunaan bahasa dari para penutur
dengan menggunakan teknik sadap, yaitu
peneliti hanya menyadap penggunaan
bahasa seseorang maupun beberapa orang.

Dalam analisis data, metode yang
dilakukan adalah metode perbandingan,
yaitu metode yang digunakan dalam melihat
bentuk-bentuk secara deskriptif dari PAN
sebagai bahasa purba terhadap isolek
Melayu Seberang Jambi dan isolek Melayu
Bungo apakah dapat memunculkan refleksi



atau cerminan dengan perubahan atau tanpa perubahan.
3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dapat dijelaskan perangkat korespondensi dan pola pewarisan proto
terhadap kedua isolek

. 1.Korespondensi Bunyi.

Tabel 1 Pengelompokan Korespondensi Bunyi untuk masing-masing data yang ditemukan

No | Glos Perangkat Korespondensi ;l;;trilg(amatan

1| air e~1/-k

aek IMS

aik IMB
2 | baring r~R/-n#

barin IMS

baRin IMB
3 | baru r~R/-u #

baru IMS

baRu IMB
4 | berapa r~R/-a#

berapo IMS

beRapo

r~R/v-v

berapo

beRapo

IMB

5 | bunuh u~o/-h

bunuh IMS

bunoh IMB
6 | burung r~R/-n#




buru n IMS
buRu n IMB
7 | belah (me) o~o/#b-
boala IMS
bolah IMB
8 | benar o~ao/#b-
batul IMS
bona IMB
9 | darah R~R/-h
daRa
IMS
daRah IMB
10 | hapus i~ui/k-
apus IMS
apuih IMB
o~au/k—
ijo IMS
11 hijau jau IMB




Merujuk pada tabel kelompok
korespondensi bunyi di atas, penulis hanya
menemukan 11 kosakata dasar dari 100
kosakata  dasar yang  menunjukkan
korespondensi bunyi. Selanjutnya, jumlah
korespondensi tersebut  dijadikan acuan
untuk menentukan perangkat
korespondensinya  sehingga  penentuan
kaidah bunyi kedua isolek dapat dilakukan.
Meskipun demikian,tidak semua kosa kata
dasar yang penulis temukan
korespondensinya dapat ditentukan kaidah
bunyi apabila kosa kata yang ditemukan
tidak mencukupi syaratnya, yaitu kurang
dari tiga glos untuk satu kaidah bunyi.

11.1. Kaidah r ~ R /- n # /konsonan antara
Isolek Melayu Seberang Jambi dan Isolek
Melayu Bungo pada posisi ultima terlihat

11.1. Kaidah r ~ R /- n # /konsonan antara
Isolek Melayu Seberang Jambi dan Isolek
Melayu Bungo pada posisi ultima terlihat
pada tabel berikut.

No Glos IMS IMB
1 baring barin baRin

2 baru baru baRu

3 beberapa | berapo beRapo
4 darah dara daRah

5 burung burun buRun

pada tabel berikut.

No Glos IMS IMB
1 baring barin baRin

2 baru baru baRu

3 beberapa | berapo beRapo
4 darah dara daRah

5 burung burun buRun

1.1.2 Kaidah o ~ o /# b — antara Isolek
Melayu Seberang Jambi dan Isolek Melayu
Bungo pada posisi Penultima terlihat pada
table berikut.

No Glos IMS IMB
1 belah bala balah
benar batul bona

Berdasarkan data yang telah penulis
cermati korespondensinya, penulis hanya
dapat menemukan7 glos yang dapat
ditentukan kaidahnya disebabkan 4 glos
yang lainnya hanya berbentuk variasi bunyi.
Selanjutnya, 7 glos tersebut dapat
dipisahkan menjadi 2 kaidah bunyi.

2 Pola Pewarisan Fonem PAN pada IMS
dan IMB

1.1.2 Kaidah o ~ o /# b — antara Isolek
Melayu Seberang Jambi dan Isolek Melayu
Bungo pada posisi Penultima terlihat pada
table berikut.

No Glos IMS IMB
1 belah bala bolah
2 benar batul bana

Berdasarkan data yang telah penulis
cermati korespondensinya, penulis hanya
dapat menemukan7 glos yang dapat
ditentukan kaidahnya disebabkan 4 glos
yang lainnya hanya berbentuk variasi bunyi.
Selanjutnya, 7 glos tersebut dapat
dipisahkan menjadi 2 kaidah bunyi.

2 Pola Pewarisan Fonem PAN pada IMS
dan IMB

Berdasarkan inventarisasi fonem
PAN, fonem dapat diklasifikasikan menjadi
tiga, yaitu: vokal, konsonan, dan diftong.
Fonem-fonem PAN yang ditemukan empat
fonem vokal, yaitu */a/, */i/, */u/,*/a/, tujuh
konsonan , yaitu */b/,*/g/, */m/, */n/, */h/,
*/d/,*/1/, dan dua fonem diftong, yaitu *
fuy/, * /ay/.

Semua unsur fonem tersebut di atas,
dalam perkembangannya ada yang tetap
memperlihatkan bentuk aslinya, mengalami
perubahan dan juga penghilangan. Dengan
demikian, pola pewarisan fonem dari PAN
dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian,



yaitu: pewarisan secara linear atau utuh,
pewarisan dengan terjadinya perubahan
(inovasi) dan pewarisan dengan peluluhan
atau penghilangan (zero). Adapun bentuk
realisasinya dari  pola-pola  pewarisan

tersebut dijelaskan sebagai berikut.

2.1 Cerminan Fonem Vokal PAN pada

IMS dan IMB

4.2.1.1 Fonem /*a /> IMS /a/, IMB /a/

Fonem /*a / mewariskan fonem /a/
dalam IMS dan IMB, seperti terlihat pada

data-data berikut.

Posisi | PAN IMS IMB Glos
Awal *aka aka aka ‘akar’
*aliy alir alir ‘alir’
*anin anin anin ‘angin’
*apa apo apo ‘apa’
*apuy api api ‘api’
*asep asap asap ‘asap’
*avan awan awan ‘awan’
*abu abu abu ‘abu’
Tengah | *baRuh baRu baRu ‘baru’
*batu batu batu ‘batu’
*caciN cacin cacin ‘cacing’
*dayah daRa daRah ‘darah’
*dagin dagin dagin ‘daging’
*daun/ daun daun ‘daun’
*dahit jait jait ‘jahit’
*kali gali kali ‘kali’
*galut gaut gaRut ‘garuk
*dantun jantun jantun ‘jantung’
*datuh jatuh jatuh ‘jatuh’
*anak ana? ana? ‘anak’
*boyat borat boRat ‘berat’
*binatan binatan binatan ‘binatang’
*bintan bintan bintan ‘bintang’
*bulan bulan bulan ‘bulan’
*buah buah buah ‘buah’
*udan ujan ujan ‘hujan’
Akhir | - - - -

Berdasarkan tabulasi data di atas, dapat diperhatikan bahwa fonem /*a/ mewariskan /a/
dalam IMS dan IMB. Pola pewarisan fonem terjadi secara linear (utuh) pada posisi awal dan
posisi tengah. Pada posisi awal ditemukan 8 fonem dan pada posisi tengah ditemukan sebanyak
18 fonem dari 100 kosakata yang dikumpulkan.

Selain terlihatnya pola pewarisan linear fonem /*a / pada IMS dan IMB, terlihat juga
pewarisan fonem /*a / dengan mengalami perubahan (inovasi) pada IMS dan IMB, dari fonem
/*a/ menjadi fonem /e/, /o/, /o/ dan /i/ pada kedua isolek.

2.2 Fonem /*1i/> IMS /i/, IMB /i/




Fonem /*i / mewariskan fonem /i/ dalam IMS dan

IMB seperti terlihat pada data-data

berikut.

Posisi | PAN IMS IMB Glos

Awal *1tom itam itam ‘hitam’
*1ja iya inyo ‘ia’
*/kan ikan ikan ‘ikan’
*inih iko iko ‘int’
*itu(h) itu itu ‘itu’
*igun 1dun 1dun ‘hidung’

Tengah | *dahit jait jait ‘jahit
*aliy alir alir ‘alir’
*anin anin anin ‘angin’
*(B) alik | balik bali? ‘balik’
*caciN cacin cacin ‘cacing’
*dagin dagin dagin ‘daging’
*ciyum cium cium ‘cium’
*dinin dinin dinin ‘dingin’
*gigl gigi gigi ‘gigi’
*gigit gigi gigit ‘gigit’
*lima limo limo ‘lima’
*dilah lida lidah ‘lidah’

Akhir | *gigi gigi gigi ‘gigl’
*kali gali kali ‘gali’

Pada data di atas, terlihat bahwa fonem /*i/ terwariskan secara linear, yaitu pada posisi
awal, tengah dan akhir. Berdasarkan tabulasi data ditemukan bahwa fonem /*i/ terwariskan
linear pada posisi awal sebanyak 6 glos, pada posisi tengah berjumlah 12 glos, sedangkan posisi
akhir sebanyak 2 glos dari 100 glos yang dikumpulkan.

2.3 Fonem /* 3 /> IMS /o/, IMB /a/

Pada fonem /*a/, pola pewarisan yang terlihat hanya pola pewarisan yang mengalami
perubahan (inovasi) . Pola pewarisan tersebut terlihat sebagai berikut.

Posisi PAN IMS IMB Glos

Awal - -

Tengah | *boyat borat boRat ‘berat’
*topat botul botul ‘betul’
*itom itam itam ‘hitam’
*tobut kato kato ‘kata (ber)’
*koyin koRin koRin ‘kering’
*tonuk tono? tono? ‘lihat’
*ikot tambat kobat ‘ikat’

Akhir - - -




Berdasarkan tabulasi data di atas, ditemukan bahwa pola pewarisan fonem /*o/
mengalami perubahan sebanyak 7 glos. Pewarisan yang mengalami perubahan (inovasi) tersebut
hanya ditemukan pada posisi tengah di kedua isolek.

2.4 Fonem /* u/> IMS /u/, IMB /u/

Fonem /*u / mewariskan fonem /u/ dalam IMS dan IMB, seperti terlihat pada tabel
berikut.

Posisi PAN IMS IMB Glos
Awal *udan ujan ujan ‘hujan’
Tengah | *bunuh bunuh bunoh ‘bunuh’
*buyuk busu? busu? ‘busuk’
*buRuy buRu? buRu? ‘buruk’
*buna buno buno ‘bunga’
*buah buah buah ‘buah’
*bulan bulan bulan ‘bulan’
*bulu bulu bulu ‘bulw’
*clyum cium cium ‘cium’
*daun daun daun ‘daun’
*d’a (t)uh) | jatuh jatuh ‘jatuh’
*dua duo duo ‘dua’
*dukduk duduk duduk ‘duduk’
*muta munta muntah ‘muntah’
*laud laut laut ‘laut’
*kulit kulit kulit ‘kulit’
*kunin kunin kunin ‘kuning’
AKkhir | *batu batu batu ‘batu’
*bulu bulu bulu ‘bulu’
*kuku kuku kuku ‘kuku’
*kutu kutu kutu ‘kutu’

Seperti terlihat pada data di atas, pola pewarisan fonem /*u/ terjadi secara linear dan
teratur, yaitu pada posisi awal, tengah dan akhir. Fonem /*u/ yang terwaris secara linear pada
IMS dan IMB pada posisi awal ditemukan sebanyak 1 glos, sedangkan pada posisi tengah
sebanyak 16 glos dan pada posisi akhir sebanyak 4 glos.

2.5 Cerminan Fonem Konsonan PAN pada IMS dan IMB
Fonem /*b/ > IMS /b/, IMB /b/

Fonem /*b/ mewariskan /b/ dalam IMS dan IMB seperti terlihat pada data berikut.

| Posisi | PAN | IMS | IMB | Glos |




Awal *bonih bene benih ‘benih’
*boyat borat baRu ‘berat’
*bayu baRu boRat ‘baru’
*bunuh bunuh bunoh ‘bunuh’
*buyuk busu? busu? ‘busuk’
*buRuy buRu? buRuk ‘buruk’
*buna buno buno ‘bunga’
*buah buah buah ‘buah’
*bulan bulan bulan ‘bulan’
*bulu bulu bulu ‘bulw’
*binay bini bini ‘bini’

Tengah

Akhir - - -

Seperti terlihat pada tabulasi data di atas, ditemukan bahwa fonem /*b/ mewariskan /b/
pada bMJ dan bM. Pola pewarisan tersebut hanya terjadi pada posisi awal dengan jumlah glos
sebanyak 11.

2.6 Fonem /*d/ > IMS /d/, IMB /d/

Fonem /*d/ terwaris secara linear pada IMS /d/ dan IMB /d/ seperti terlihat pada data

berikut.

Posisi PAN IMS IMB Glos

Awal *dayah daRa daRah ‘darah’
*daun daun daun ‘daun’
*dinin dinin dinin ‘dingin’
*dukduk dudu? dudu? ‘duduk’
*dua duo duo ‘dua’

Tengah - - - -

AKkhir - - - -

Selain terwaris linear, fonem /*d/ juga mengalami perubahan seperti terlihat berikut.

Posisi | PAN IMS IMB Glos

Awal *dantun jantun jantun ‘jantung’
*datuh jatuh jatuh ‘jatuh’
*dauh jau jauh ‘jauh’

Tengah - - - -

Akhir - - - -

Pola pewarisan /*d/ yang mengalami perubahan seperti terlihat di atas terjadi pada glos-
glos yang hanya berada pada posisi awal. Fonem /*d/ menurunkan fonem /j/ pada IMS dan IMB

2.7 Fonem /*g/>1IMS /g/, IMB /g/



Fonem /*g/ mewariskan /g/ dalam IMS dan IMB

seperti terlihat pada data berikut

Posisi | PAN IMS IMB Glos
Awal *galut gaut gaut ‘garut’
*gigl gigi gigi ‘gigi’
*gunun gunun gunun ‘gunung’
*oigit gigit gigi? ‘gigit’
Tengah | *gigi gigi gigi ‘gigi’
*gigit gigi gigi ‘gigi
Akhir - - - -

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa fonem /*g/ mewariskan /g/ pada IMS dan
IMB, yaitu pada posisi awal dan tengah. Posisi awal pewarisan linear /*g/ terlihat pada 4 glos,
sedangkan pada posisi tengah pewarisan /*g/ hanya terlihat pada 2 glos.

2.8 Fonem /*1/ > IMS /n/, IMB /n/

Fonem /*n/ mewariskan /r/ dalam IMS dan IMB seperti terlihat pada data berikut

Posisi | PAN IMS IMB Glos

Awal - - -

Tengah | *dinin dinin dinin ‘dingin’
*talina tolino tolino ‘telinga’
*buna buno buno ‘bunga’

Akhir | *binatan binatan binatan ‘binatang’
*bintan bintan bintan ‘bintang’
*gunun gunun gunun ‘gunung’

Sesuai dengan data tersebut, fonem /*n/ mewariskan fonem yang sama pada IMS dan
IMB. Pola pewarisan fonem /*n/ tersebut terjadi pada posisi tengah dan akhir. Berdasarkan
tabulasi data ditemukan 3 glos yang mewariskan fonem */n/ pada posisi tengah, sedangkan pada
posisi akhir juga berjumlah 3 glos.

2.9 Fonem /*I/ > IMS /I/, IMB /l/

Fonem /*1/ mewariskan /I/ dalam IMS dan IMB seperti terlihat pada data berikut.

| Posisi

| PAN

| IMS

| IMB

| Glos




Awal

Tengah | *aliy alir alir ‘alir’
*(b)alik balik balik ‘balik’
*bulan bulan bulan ‘bulan’
*bulu bulu bulu ‘bulw’
Akhir - -

Seperti terlihat data di atas, ditemukan bahwa fonem /*1/ menunjukkan pewarisan linear, yaitu
pada posisi tengah sebanyak 4 glos.Selain itu, penghilangan fonem terlihat pada posisi tengah,

data yang tersedia sangat terbatas seperti terlihat berikut.

Posisi | PAN IMS IMB Glos
Awal - - - -
Tengah | *galut gaut gaut ‘garut’

2.10 Fonem /*h/>IMS /h/, IMB /h/

Fonem /*h/ menunjukkan pola penghilangan pada IMS /o/ dan IMB /@/ seperti terlihat

pada data berikut

Posisi | PAN IMS IMB Glos

Awal *hudip idup idup ‘hidup’
*hitun itun itun ‘hitung’

Tengah | - - - ‘-

Akhir | - - - -

Merujuk pada tabel di atas, terlihat bahwa fonem /*h/ tidak muncul pada posisi awal dari
2 glos dalam IMS dan IMB. Selanjutnya, pada posisi tengah dan akhir tidak ada glos yang
ditemukan.

2.11 Fonem /*n/ > IMS /n/, IMB /n/

Fonem /*n/ menunjukkan pola pewarisan linear pada IMS /n/ dan IMB /n/ seperti
terlihat pada data berikut

Posisi PAN IMS IMB Glos

Awal - - - -




Tengah | *binatan binatan binatan ‘binatang’
*bintan binatan binatan ‘binatan
*bunuh bunuh bunuah ‘bunuh’
*bonih bene benih ‘benih’
*kunin kunin kunin ‘kuning
*dantun jantun jantun ‘Jantung’
*gunun gunun gunun ‘gunung’
*binay bini bini ‘bini’

Akhir | *bulan bulan bulan ‘bulan’
*tahun taun taun ‘tahun’
*udan ujan ujan ‘hujan’
*ikan ikan ikan ‘ikan’
*daun daun daun ‘daun’
*dinin dinin dinin ‘dingin’

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pewarisan fonem /*n/ pada posisi tengah
ditemukan sebanyak 9 glos, sedangkan pada posisi akhir, fonem /*n/ yang terwarisi dalam IMS
dan IMB ditemukan sebanyak 6 glos.

2.12 Cerminan Pewarisan Fonem Diftong PAN pada IMS dan IMB

2.13 Diftong /*ay/ >bMJ /i/, bM /i/

Diftong /*ay/ mengalami perubahan (inovasi) pada bMJ dan bM seperti terlihat pada data
berikut.

Posisi PAN IMS IMB
Awal - - -
Tengah | - - -
AKkhir *binay bini bini
*matay mati mati
*hatay ati ati

Pada data di atas, terlihat bahwa diftong /*ay/ mewariskan dengan mengalami perubahan
menjadi fonem /i/ dalam IMS dan IMB. Pewarisan dengan perubahan tersebut hanya terlihat
pada posisi akhir.

2.14 Diftong /*uy/ > IMS /i/, IMB /i/

Diftong /*uy/ mengalami perubahan (inovasi) pada bMJ dan bM seperti terlihat pada
data berikut.



Posisi PAN IMS IMB
Awal *apuy api api

Tengah - - -

AKkhir - - -

Pada diftong /*uy/ yang terlihat dari tabel di atas, pewarisan diftong */uy/ tersebut hanya
terjadi pada posisi awal dengan jumlah data yang terbatas.

4. Kesimpulan

Berdasarkan  uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya tentang
korespondensi fonem Proto Austronesia dalam bahasa Melayu Jambi, secara khusus telaah
komparatif terhadap isolek Melayu Seberang Jambi dan isolek Melayu Bungo, dapatlah penulis
simpulkan bahwa kajian tersebut dapat terlihat dari dua aspek penting, yaitu perangkat
korespondensi dan pola pewarisan fonem PAN terhadap kedua isolek.
Setelah mencermati korespondensi bunyi kedua isolek dengan memperhatikan syarat lingkungan
tertentu pada seratus kosa kata dasar Swadesh, penulis menemukan dua kaidah bunyi dari kedua
isolek, yaitu;

1. Kaidah r~R /- n # /konsonan antara isolek Melayu Seberang Jambi dan Isolek Melayu
Bungo pada posisi ultima

2. Kaidah o ~ o /# b — antara isolek Melayu Seberang Jambi dan Isolek Melayu Bungo pada
posisi Penultima. Selain itu, pola pewarisan terlihat dominan terjadi secara linear atau utuh dan
pewarisan dengan perubahan meskipun sedikit.
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